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Abstract 
Visual Language, Children’s Drawing, and Illustration of Children’s Picture Book. To create 
illustrations that can encourage children to interact with books is by applying visual approach 
appropriate to the children’s imagination and development. To understand the children’s 
imagination can be done by observing their drawings. Children’s drawing is the result of senses 
what they felt. This phenomenon is called the children’s visual language. The application of 
children’s visual language to illustrations can be found in contemporary children’s picture book. 
For example, the series of picture book “Kerlip Bintang di Langit”. Through a study of children’s 
drawings and illustrations of “Kerlip Bintang di Langit”, this paper is intended to analyze how 
the visual language correlates between children’s drawings and illustrations of children’s picture 
book. Also, its appropriateness to the psychology development of contemporary-children based on 
the periodic development of children’s visual language.  
Keywords: visual language, children’s drawing, illustration, picture book 
 
 
Abstrak 
Bahasa Visual, Gambar Anak, dan Ilustrasi pada Buku Cergam Anak. Salah satu cara 
untuk menciptakan ilustrasi yang mampu mendorong anak berinteraksi terhadap buku 
adalah dengan menerapkan pendekatan visual yang sesuai dengan imajinasi dan 
perkembangan usia anak. Cara memahami imajinasi anak dapat dilakukan dengan 
mengamati hasil gambarnya. Apa yang digambar oleh anak merupakan hasil kerjasama 
indera-indera yang mereka rasakan. Fenomena ini disebut dengan bahasa visual anak. 
Penerapan bahasa visual anak pada ilustrasi dapat ditemui pada buku cergam anak 
kontemporer. Contohnya, buku cergam “Kerlip Bintang di Langit”. Melalui kajian 
terhadap hasil gambar anak dan ilustrasi pada buku cergam “Kerlip Bintang di Langit”, 
penulisan ini dimaksudkan untuk menganalisis bagaimana korelasi bahasa visual antara 
gambar anak dan ilustrasi buku cergam anak. Serta, kesesuaiannya terhadap 
perkembangan psikologi anak-anak kontemporer berdasarkan periodesasi 
perkembangan bahasa visual anak.  
Kata kunci: bahasa visual, gambar anak, ilustrasi, buku cergam  
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Pendahuluan  
Buku cerita bergambar (cergam) memiliki peranan penting dalam kehidupan 
anak-anak. Terutama dalam perkembangan kognitif mereka. Rothlein dan 
Meinbach (1991: 132) berpendapat bahwa buku cerita bergambar adalah buku 
cerita yang disajikan dengan menggunakan tulisan dan disertai ilustrasi atau 
gambar sebagai pendukung narasinya. Buku bergambar dianggap lebih dapat 
memotivasi anak-anak untuk belajar. Dengan buku bergambar yang baik, anak- 
anak akan terbantu dalam proses memahami dan memperkaya pengalaman dari 
cerita. Pada zaman yang terus berkembang ini, anak tumbuh di dalam dunia 
yang penuh dengan unsur visual sehingga dapat lebih cepat menangkap kode – 
kode visual (Salisbury, 2012: 80). Dengan demikian, ilustrasi tidak hanya sebagai 
pelengkap tulisan, tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang membantu 
dan merangsang imajinasi anak untuk membayangkan sebuah cerita lebih 
mendalam. Salah satu cara untuk menciptakan ilustrasi buku cergam yang dapat 
membuat mereka berinteraksi terhadap buku dan sesuai dengan perkembangan 
psikologi adalah dengan menerapkan pendekatan visual sesuai dengan imajinasi 
dan perkembangan usia anak.  
 
Illustrator perlu memahami bagaimana anak melihat dunianya sesuai dengan 
usianya Anak memiliki imajinasi yang lebih besar dibandingkan dengan orang 
dewasa. Cara anak menggambar tidak sesuai dengan nilai estetika dan logika 
yang dilihat melalui mata orang dewasa, terutama teori perspektif. Menurut 
Tabrani (2005: 1), cara anak melihat dan menggambar berbeda dengan cara orang 
dewasa. Hal ini terkait dengan pertumbuhan, perkembangan, dan pematangan 
integrasi pada indera, imaji, susunan syaraf, dan cara berpikir anak-anak. Apa 
yang digambar oleh anak merupakan hasil dari kerjasama indera-inderanya 
yang mereka rasakan dan imajinasikan lalu dicetuskan menjadi sebuah gambar. 
Fenomena ini disebut dengan bahasa visual anak.  
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Penerapan bahasa visual anak pada ilustrasi dapat ditemui pada buku – buku 
cergam anak saat ini. Salah satunya ialah buku cergam “Kerlip Bintang di 
Langit” yang diterbitkan Gramedia Pustaka Utama (GPU). Namun, diperlukan 
kajian mengenai korelasi bahasa visual pada gambar anak dan ilustrasi buku 
cergam terhadap usia dan perkembangan psikologi anak-anak kontemporer. 
 
Ilustrasi 
Menurut Ross (dalam Ula, 2014: 30), ilustrasi adalah gambar atau lukisan yang 
berfungsi untuk memperjelas atau memperindah suatu tampilan secara visual 
dalam bentuk individu dengan penuh warna, hitam putih, atau permainan 
kontras. Ilustrasi mampu membangkitkan rasa ingin tahu, menyentuh perasaan 
manusia, mengundang opini dan perdebatan, serta terkadang memunculkan  
tindakan. 
 
Pada buku cerita anak, ilustrasi tidak hanya sebagai pelengkap tulisan, tetapi 
juga menjadi satu kesatuan dengan cerita. Menurut Kartaatmadja (2015: 148), 
ilustrasi memiliki peran yang sangat penting karena menilik sensitivitas seorang 
anak terhadap gambar (visual) yang bahkan telah muncul sebelum anak dapat 
berbicara. Martin Salisbury (dalam Kartaatmadja, 2015: 148) mengungkapkan 
bahwa ilustrasi merupakan sarana pertama bagi anak untuk memahami dunia 
yang belum sepenuhnya mereka alami. Dalam hal ini, ada tanggung jawab besar 
yang dibawa oleh para ilustrator. Selain itu, menurut Yassin (2013: 2) ilustrasi 
membantu dan merangsang imajinasi anak untuk membayangkan sebuah cerita 
lebih mendalam sehingga anak akan lebih mengerti dengan isi cerita karena 
sebuah gambar dapat bernilai seribu kata. 
 
Buku Cergam 
Buku cergam memiliki peranan penting dalam kehidupan anak-anak. Fungsi dan 
pentingnya buku cergam menurut Mitchell (dalam Nurgiyantoro, 2005: 159), 
antara lain (1) membantu pengembangan dan perkembangan emosi anak; (2) 
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membantu anak belajar tentang dunia dan keberadaannya; (3) membantu anak 
belajar tentang orang lain, hubungan yang terjadi dan pengembangan perasaan; 
(4) membantu anak memperoleh kesenangan; (5) membantu anak mengapresiasi 
keindahan; dan (6) menstimulasi imajinasi pada anak.  
 
Dalam bab “The Picturebook and The Child” pada buku Salisbury dan Styles 
(2012), mereka mengungkapkan hasil observasi terhadap 100 anak usia 6-11 
tahun tentang bagaimana cara anak menanggapi buku cerita bergambar, yakni 
(1) menanggapi interaksi antara kata dan gambar, (2) menganalisis pemaknaan 
warna, (3) membaca bahasa tubuh, (4) membaca metafora visual, (5) mengamati 
dan berpikir, (6) menerima tantangan yang ditawarkan buku cerita bergambar, 
(7) mengamati dan mempelajari, dan (8) memberikan tanggapan afektif saat 
membaca buku cerita bergambar. 
 
Bahasa Rupa (Visual) 
Menurut Tabrani, bahasa rupa adalah gambar yang bercerita. Unsur-unsur 
bahasa rupa yang dapat bercerita, yaitu: (1) Isi Wimba, (2) Cara Wimba, (3) 
Teknik Penghubung, dan (4) Tata Ungkapan. Setiap karya visual yang diciptakan 
oleh manusia, memiliki sistem bahasa visual. Baik gambar prasejarah, lukisan, 
patung, maupun film. Primadi telah membagi sistem bahasa visual menjadi dua, 
yaitu (1) Naturalis-Perspektif-Moment Opname, (NPM) merupakan sistem visual 
yang menggambarkan sesuatu dari satu tempat, arah, dan waktu. Gambar yang 
diabadikan merupakan sebuah adegan yang berupa gambar mati (still picture); 
dan (2) Ruang-Waktu-Datar (RWD), merupakan sistem visual yang mewakili 
gambar dari berbagai tempat, arah dan waktu dalam satu gambar. Gambar yang 
dihasilkan merupakan rangkaian gambar yang bisa terdiri dari beberapa adegan 
gerak dalam ruang dan waktu secara berurutan. Karena berdimensi waktu, 
gambar yang dihasilkan sistem ini lebih mampu bercerita dan berekspresi. 
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Gambar Anak 
Tabrani (2005: 1-3) menyatakan bahwa cara anak melihat dan menggambar 
berbeda dengan cara orang dewasa. Hal ini terkait dengan pertumbuhan, 
perkembangan, dan pematangan integrasi pada indera, imaji, susunan syaraf, 
dan cara berpikir anak. Apa yang digambar oleh anak merupakan hasil dari 
kerjasama indera-indera yang mereka rasakan dan imajinasikan lalu dicetuskan 
menjadi gambar. Menurut Tabrani, proses kegiatan menggambar dianggap lebih 
penting bagi anak daripada hasil gambar itu sendiri. 
 
Perkembangan bahasa visual anak melalui hasil gambar anak telah dikaji dan 
dipetakan secara periodesasi oleh beberapa tokoh, diantaranya Viktor 
Lowenfeld. Periodesasi perkembangan gambar anak menurut Lowenfeld (dalam 
Streit, 2012: 42), yaitu (1) Masa Mencoreng / Scribbling, usia 2-4 tahun; (2) Masa 
Pra-bagan / Preschematic, 4-7 tahun; (3) Masa Bagan / Schematic Period, 7-9 tahun; 
(4) Masa Realisme Awal / Early Realism, usia 9-12 tahun; (5) Masa Naturalisme 
Semu / Pseudo Naturalistic, usia 12-14 tahun; dan (7) Masa Penentuan / Period of 
Decision, usia 14-17 tahun. 
 
Masa bagan / Schematic Period merupakan masa dimana anak mulai menggambar 
objek dalam suatu hubungan yang lebih logis dengan objek yang lain. Gambar 
yang dihasilkan tampak lebih kaku dan tidak dinamis. Konsep ruang mulai 
tampak dengan adanya peraturan atau hubungan antara objek ruang. Namun 
belum berkembang hingga tahap kesadaran konsep ruang tiga dimensi. Pada 
tahap ini, muncul gejala “folding over” dan “sinar X”. Folding over merupakan 
cara menggambar objek tegak lurus dengan garis dasar meskipun objek akan 
tampak terbalik. Sinar X merupakan cara gambar yang menyertakan objek 
lainnya di dalam suatu ruangan yang sebenarnya tidak terlihat. 
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Tabel 1. Skema Perkembangan Bahasa Visual dan Gambar Anak 
 
Usia Perkembangan Gambar Perkembangan Bahasa Visual 
2-3 Coreng moreng tanpa arti Baru merupakan sensasi jejak jemari 
3-4 
Coreng moreng mulai ada 
arti 
Ruang angkasa, Aneka waktu, Aneka 
ruang 
4-5 
Mementingkan bagian 
tertentu objek 
+, Digeser, Dinamis, Aneka 
arah/jarak/waktu, Tampak khas, Bagian 
objek tertentu diperbesar yang lain 
diabaikan 
5-6 
Skema sederhana 
konsep atas - bawah 
+, Atas-bawah, Tepi bawah kertas = Garis 
tanah 
6-7 
Perkembangan skema;  
seiring perkembangan 
integrasi indera. 
Perkembangan konsep 
ruang & waktu. 
+, Garis Tanah, belum ada perspektif, 
disederhanakan (Distilir). 
Berbagai bahasa visual digunakan 
sekaligus, Kepala-Kaki 
7-8 
Utamakan objek yang 
dipentingkan 
+, Objek yang penting diperbesar, Sinar X. 
8-9 Aneka waktu dan ruang 
+, Lapisan Latar, Garis tanah jamak, 
Kembar, Imaji jamak, Rebahan, 
Berkeliling, Kesan datar, Dekoratif 
9-10 
Mata mulai lebih 
berperan, semula lebih 
untuk rinci 
+, Detail lebih rinci dari objek yang 
digambar 
10-11 
Gambar selain hasil 
imajinasi, mulai 
merupakan catatan 
peristiwa 
Seakan naturalis, tapi sekaligus 
digunakan aneka bahasa visual tersebut di 
atas 
11-13 
Masa krisis, saat terjadi 
“perang” antara indera 
mata yang baru jadi 
dengan indera-indera 
lainnya 
Ciri: Muncul gambar ruang tumpang 
tindih-overlapping. 
Anak bingung diantara sistem RWD 
dengan sistem NPM. 
  
(Sumber: Tabrani, 2005) 
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Psikologi Perkembangan Anak 
Perkembangan anak berkaitan dengan perubahan. Baik perubahan kuantitatif, 
maupun perubahan kualitatif. Perubahan kuantitatif ditandai dengan perubahan 
anak yang menjadi besar secara fisik. Ada pekembangan pada struktur organ 
dalam tubuh dan peningkatan otak. Akibatnya, anak memiliki kemampuan yang 
lebih besar untuk belajar, mengingat, dan berpikir (Hurlock, 1978). Menurut 
Hurlock pada buku yang berjudul “Child Development” (Chandra, 2011: 11), 
perkembangan anak dibagi menjadi lima periode, yaitu (1) periode pra-lahir, (2) 
periode neonatus, (3) periode bayi, (4) periode kanak-kanak, dan (5) periode 
puber. 
 
Perkembangan anak memiliki perbedaan dalam setiap usianya, termasuk proses 
belajar. Piaget (Benson, 2012: 266-267) membagi tahap-tahap perkembangan 
kognitif menjadi empat, yaitu: (1) tahap sensorimotor, (2) tahap pra-operasional, 
(3) tahap operasional konkrit, dan (4) tahap operasional formal. Pada usia 7-11 
tahun atau tahap operasional konkrit, lebih jelasnya Piaget memaparkan bahwa 
anak sudah mampu berpikir logis meskipun hanya terhadap benda-benda yang 
bersifat konkret. Anak telah bisa berpikir menggunakan model “kemungkinan” 
dalam kegiatan tertentu, sehingga anak tidak perlu mencoba-coba sesuatu dan 
membuat kesalahan. Anak pada usia ini telah mampu menangani sistem 
klasifikasi. Namun, pada tahap ini anak masih memiliki masalah dalam berpikir 
abstrak. Dengan demikian, pada tahapan usia 7-11 tahun, anak dianggap sudah 
dapat mengerti dan mampu menangkap isi dari cerita buku cerita bergambar. 
 
Selain perkembangan kognitif, terdapat pula perkembangan persepsi anak 
terhadap gambar. Dalam hal ini, Aprilia menyatakan: 
“Pada usia 2-3 tahun, anak-anak mampu menyatakan satu objek yang 
terdapat pada sebuah gambar. Usia 3-4 tahun, dapat menyatakan dengan 
benar tiga objek yang terdapat pada gambar yang lebih rumit. Usia 5-6, tahun 
sudah dapat mengamati objek secara mendetail. Usia 7 tahun, anak-anak 
sudah dapat menyatakan kegiatan atau aktivitas dari objek yang ada dalam 
69 
 
BAHASA VISUAL, GAMBAR ENAK, DAN ILUSTRASI PADA CERGAM ANAK 
Febrina Hanisha, Yusuf Affendi Djalari, Krishna Hutama 
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 1, No.1, November 2018, pp 63-82 
 
 
sebuah gambar…Usia 11 tahun, mulai tampak kemampuan untuk menangkap 
arti gambar dan suasana gambar (sepi, sedih, marah, dan sebagainya)… Pada 
usia 12 tahun kemampuan ini semakin mapan.” (Aprilia,2017:13) 
 
Menurut Piere Duquet, usia 6-10 tahun merupakan masa keemasan anak dalam 
berekspresi yang kreatif. Anak yang tidak suka menggambar pada usia ini 
dianggap sebagai penyimpangan dari perkembangannya. 
 
Analisis Bahasa Visual pada Gambar Anak Kontemporer 
 
 
 
Gambar 1. Karya Elfadry, usia  7 tahun 
(Dok: Yossi Fadila, 2017) 
 
Tabel 2. Pemetaan komunikasi visual gambar 1 
Cara Wimba Tata Ungkapan Dalam Bahasa Visual Anak 
Penggambaran dengan 
cara skematis; 
Skala wimba jalan lebih 
besar dibandingkan 
wimba objek lainnya.  
Diperbesar;  
Identifikasi ruang; 
Tampak khas.  
Utamakan wimba yang lebih 
penting melalui skala; 
Menggambarkan 
pemandangan secara khas; 
Menggunakan konsep warna 
tertentu untuk objek tertentu.  
 
Gambar 1 merupakan gambar bertema perjalanan ini dibuat oleh Elfadry setelah 
pulang dari liburan bersama orang tuanya. Penonjolan wimba jalan terlihat 
dengan skala lebih besar bila dibandingkan dengan wimba rumah, gunung, 
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matahari, dan awan. Wimba-wimba digambarkan dengan warna dan bentuk 
yang khas. Usia 7 tahun merupakan masa bagan dimana anak telah menemukan 
konsep warna. Ia memilih warna tertentu untuk objek tertentu. Seperti pemilihan 
warna yang dilakukan Elfadry untuk wimba pantai. Wimba pantai ia gambarkan 
dengan goresan warna kuning sebagai pasir pantai dan goresan warna biru 
sebagai air laut. Di dekat wimba pantai, ada wimba perosotan untuk 
menunjukkan tempat bermain. Urutan perjalanan bisa terlihat dari ukuran skala 
wimba. Wimba pemandangan gunung dibuat lebih kecil dari wimba pantai. Cara 
membaca urutannya bisa dari arah kiri ke kanan, atau dari skala kecil ke skala 
besar.  
 
 
Gambar 2. Karya Celine, usia 8 tahun  
(Dok: Ancilla Ciska, 2018) 
 
Tabel 3. Pemetaan komunikasi visual gambar 2 
Cara Wimba Tata Ungkapan Dalam Bahasa Visual Anak 
Penggambaran dengan 
cara skematis; 
Penggambaran 
ekspresif pada wajah; 
Penggambaran 
dekoratif untuk 
suasana. 
Urutan di suatu latar, 
arah lihat berkeliling; 
Komposisi. 
Terdapat 7 latar cerita yang 
berurutan; Cara melihat latar 
berkeliling; Latar/wimba cerita 
dikomposisikan ke dalam kolom-
kolom; Penggambaran wajah yg 
ekspresif dan wimba hati yang 
dekoratif untuk menciptakan 
suasana. 
 
71 
 
BAHASA VISUAL, GAMBAR ENAK, DAN ILUSTRASI PADA CERGAM ANAK 
Febrina Hanisha, Yusuf Affendi Djalari, Krishna Hutama 
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 1, No.1, November 2018, pp 63-82 
 
 
Pada gambar 2, terdapat 7 latar cerita yang saling berurutan dan cara melihatnya 
dengan arah lihat berkeliling. Komposisi wimba ke dalam bentuk kolom-kolom 
menggiring pandangan untuk berkeliling menjelajah gambar. Metode ini disebut 
dengan metode urutan di suatu latar. Latar-latar tersebut terdiri dari wimba 
Celine bermain dengan kucing kecil; wimba Celine bermain dengan kucing; 
wimba Celine memberi kucing makan; wimba Celine menggendong kucing; 
wimba Celine yang bahagia melihat kucingnya tumbuh besar; dan wimba Celine 
bersama Papa Mama dan kucing kesayangannya. Yang ingin diceritakan oleh 
Celine ialah tentang kucing kesayangannya yang telah ia pelihara sedari kecil 
hingga besar seperti sekarang. 
 
 
 
Gambar 3. Karya Letta, usia 9 tahun  
(Dok: Arum Sanjiwani, 2018) 
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Tabel 4. Pemetaan komunikasi visual gambar 3 
Cara Wimba Tata Ungkapan Dalam Bahasa Visual Anak 
Ukuran pengambilan 
long shot; 
Skala wimba anak 
perempuan dibuat 
lebih besar dibanding 
skala wimba lainnya; 
Penggambaran 
dekoratif.  
Diperbesar; 
Tampak khas; 
Ruang angkasa;  
Garis-garis 
ekspresif untuk 
menyatakan 
gerak.  
Wimba anak perempuan tampak khas 
dan skala diperbesar karena menjadi 
objek utama; Ukuran pengambilan 
wimba anak perempuan secara long shot 
dan digambarkan mendekati 
proporsional dan detail;  
Wimba-wimba digambarkan tampak 
terbang; Gambar lebih dekoratif untuk 
menciptakan suasana alam mimpi; Garis 
dinamis pada wimba pohon hati untuk 
menciptakan ilusi gerakan.  
 
Letta, anak perempuan usia 9 tahun asal Denpasar, menggambarkan hasil 
imajinasinya pada gambar 3. Proporsi objek dan detail pada wimba anak 
perempuan sudah mulai diperhatikan oleh Letta. Terlihat dari proporsi ukuran 
kepala, tangan, badan dan kaki yang mendekati realis. Detail pada bagian wajah, 
rambut, dan jari jemari juga telah diperhatikan. Letta juga melakukan dekorasi 
pada gambar untuk menciptakan suasana alam mimpi. Berdasarkan kriteria 
perkembangan gambar anak, anak usia 9 tahun berada pada masa awal realisme.  
 
Dimana anak sudah mulai memikirkan bentuk gambar yang mengarah ke 
bentuk realistis dan detail. Hal yang ingin Letta ceritakan melalui gambar 3 ialah 
tentang seorang anak perempuan (Gadis) berambut warna-warni seperti galaksi 
yang sedang berada di dunia mimpi. Wimba gadis digambarkan secara khas 
dengan proporsi tubuh (lekukan) anak perempuan yang mulai proporsional 
mendekati realis. Wimba gadis digambarkan berambut panjang dengan warna 
merah muda, biru, dan ungu untuk menciptakan nuansa galaksi. Wimba pohon 
berbentuk hati, permen-permen yang dibentuk seperti bunga, dan wimba kupu-
kupu digambarkan dengan tata ungkapan ruang angkasa. Suasana dekoratif ini 
bertujuan untuk membangun suasana alam mimpi. Garis kuning yang 
mengelilingi wimba pohon hati dibuat untuk menciptakan ilusi gerakan magis.  
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Analisis Bahasa Visual Anak pada Buku “Kerlip Bintang di Langit” 
“Kerlip Bintang di Langit” merupakan cergam yang bercerita tentang perasaan 
seorang anak bernama Pipi yang bundanya baru saja meninggal dunia. Ia pun 
merasa sedih dan kehilangan. Ketika Pipi bertanya kepada sang ayah mengenai 
bunda, ayahnya berkata bahwa bunda dapat melihat Pipi melalui kerlip- kerlip 
bintang di langit.  
 
 
Gambar 4. Kerlip Bintang di Langit, halaman 3-4, spread 2.  
(Sumber: Ng, 2012) 
 
Tabel 5. Pemetaan komunikasi visual gambar 4 
Cara Wimba Tata Ungkapan Dalam Bahasa Visual Anak 
Ukuran pengambilan long shot; 
Sudut pengambilan wajar; 
Penggambaran ekspresif pada 
wajah; Penggambaran dekoratif 
untuk suasana.  
Identifikasi 
ruang; Tampak 
khas.  
Penggambaran dekoratif yang 
menggunakan objek wimba 
khas untuk pekarangan di luar 
ruangan; Ekspresi wajah 
wimba Pipi digambar sedang 
sedih. 
 
Pada halaman 3-4 / spread 2 (gambar 4), lokasi di luar ruangan atau perkarangan 
dapat dikenali karena penggunaan metode identifikasi ruang. Wimba-wimba 
khas seperti bukit bebatuan, pohon, dan ayam digambarkan secara khas dan 
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dekoratif. Warna jingga pada latar gambar untuk menggambarkan langit di sore 
hari. Wimba Pipi digambarkan sedang duduk di atas batu dengan ekspresi 
wajah yang sedih sambil menatap kejauhan. Wimba ayam juga digambarkan 
ikut menatap kejauhan searah dengan pandangan Pipi. Yang ingin diceritakan 
pada gambar 4 adalah Pipi memandang langit sore sambil bersedih.  
 
 
 
Gambar 5. Kerlip Bintang di Langit, halaman 5-6, spread 3.  
(Sumber: Ng, 2012) 
 
Tabel 6. Pemetaan komunikasi visual gambar 5 
Cara Wimba Tata Ungkapan Dalam Bahasa Visual Anak 
Ukuran pengambilan medium close 
up untuk wimba tokoh utama; 
Ukuran pengambilan close up 
untuk wimba lainnya; 
Penggambaran ekspresif pada 
wajah; Penggambaran dekoratif 
untuk suasana.  
 
Komposisi;  
Tampak khas.  
Setiap wimba diatur 
komposisinya agar 
dapat membangun 
suasana; Ekspresi 
wajah digambarkan 
secara khas.  
 
Pada gambar 5, metode komposisi digunakan agar suasana sedih dapat terasa. 
Setiap wimba wajah keluarga digambarkan dengan ekspresi sedih lalu ditata 
sedemikian rupa dengan latar yang menetes seperti air mata. Sedangkan wimba 
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Pipi digambarkan dengan ekspresi sedih. Yang ingin diceritakan pada gambar 5 
adalah Pipi sedih namun tidak bisa menangis. Sedangkan keluarganya semua 
tampak sedih dan menangis.  
 
 
 
Gambar 6. Kerlip Bintang di Langit, halaman 13-14, spread 7.  
(Sumber: Ng, 2012) 
 
Tabel 7. Pemetaan komunikasi visual gambar 6 
Cara Wimba Tata Ungkapan Dalam Bahasa Visual Anak 
Sudut pengambilan 
wajar; Penggambaran 
dekoratif; Penggambaran 
ekpresif.  
Urutan di suatu latar, dari 
kiri ke kanan; Komposisi.  
Terdapat 8 latar cerita yang 
berurutan; Cara melihat 
latar dari kiri ke kanan; 
Latar/wimba cerita 
dikomposisikan ke dalam 
wimba kain yang dijemur.  
 
Pada gambar 6, metode yang digunakan adalah urutan di suatu latar. Metode ini 
digunakan untuk menceritakan sejumlah latar cerita yang berurutan dan cara 
melihatnya dari arah kiri ke kanan. Ada 8 latar/wimba cerita yang terdapat di 
gambar 6, yakni wimba Bunda menggendong Pipi bayi, wimba Bunda dan Pipi 
sedang bermain wahana permainan; wimba Bunda memeluk Pipi; wimba Pipi, 
Bunda dan Ayah merayakan ulang tahun; wimba Bunda, Ayah dan Pipi sedang 
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minum bersama; wimba Bunda mencium kening Pipi yang sedang tidur; wimba 
Bunda memegang kue dan Pipi tampak bersemangat; dan wimba Bunda sedang 
membaca buku cerita untuk Pipi. Masing- masing latar/wimba cerita 
dikomposisikan ke dalam wimba kain yang digantung berurutan di wimba 
jemuran.  
 
Melalui metode komposisi ini, tercipta suasana yang dekoratif. Yang ingin 
diceritakan pada gambar 6 adalah Pipi sedang mengenang kebahagiaannya 
bersama Bunda. Kenangan Pipi digendong oleh Bunda saat bayi, main bersama 
di wahana permainan, dipeluk oleh Bunda, perayaan ulang tahun, minum 
bersama, ciuman hangat Bunda menjelang Pipi tidur, kue buatan Bunda, dan 
saat Bunda membacakan buku cerita.  
 
Berikut tabel bahasa visual anak berdasarkan hasil analisis bahasa visual yang 
telah dilakukan pada pada ilustrasi buku cergam “Kerlip Bintang di Langit”: 
 
Tabel 8. Bahasa Visual Anak pada Ilustrasi “Kerlip Bintang di Langit” 
Halaman, Spread Bahasa Visual 
Halaman 1-2, spread 1 Tampak khas; Komposisi 
Halaman 3-4, spread 2 Identifikasi ruang; Tampak khas 
Halaman 5-6, spread 3 Komposisi; Tampak khas 
Halaman 7-8, spread 4 Identifikasi ruang; Tampak khas; Skala gabungan 
Halaman 9-10, spread 5 Identifikasi ruang; Tampak khas 
Halaman 11-12, spread 6 Tampak khas; Komposisi 
Halaman 13-14, spread 7 Urutan di suatu latar; Komposisi 
Halaman 15-16, spread 8 Identifikasi ruang; Tampak khas 
Halaman 17-18, spread 9 Ditengah; Tampak khas 
Halaman 19-20, spread 10 Identifikasi ruang; Tampak khas 
Halaman 21-22, spread 11 Identifikasi ruang; Tampak khas 
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Dari tabel 8, maka dapat dilihat bahwa sistem visual yang digunakan pada buku 
“Kerlip Bintang di Langit” adalah sistem RWD dan sitem NPM. Sistem RWD 
digunakan pada pendekatan bahasa visual (1) tampak khas, (2) identifikasi 
ruang, dan (3) urutan di suatu latar karena pendekatan tersebut digambar 
dengan cara khas. Sedangkan pendekatan (1) komposisi, (2) skala gabungan, dan 
(3) penting di tengah merupakan pendekatan dengan cara modern yang 
menggunakan sistem NPM. Jika dikaitkan dengan bahasa visual target pembaca 
buku, yakni anak usia 7 tahun ke atas, maka kedua sistem visual sesuai dengan 
periodesasi perkembangan bahasa visual anak. 
 
Korelasi antara Gambar Anak Kontemporer dan Ilustrasi Buku “Kerlip 
Bintang di Langit” Mengenai Bahasa Visual Anak  
Berdasarkan hasil analisis bahasa visual anak pada gambar anak kontemporer 
dan ilustrasi buku cergam “Kerlip Bintang di Langit”, telah ditemukan beberapa 
cara wimba dan tata ungkapan yang digunakan sebagai komunikasi visual yang 
sesuai dengan bahasa visual anak. Berikut tabel hasil analisis bahasa visual pada 
penelitian:  
 
Tabel 9. Hasil Analisis Bahasa Visual pada Penelitian 
Bahasa Visual Anak pada Gambar 
Anak Kontemporer 
Bahasa Visual Anak pada Ilustrasi Buku 
“Kerlip Bintang di Langit” 
Tampak khas  Tampak khas  
Ukuran wimba diperbesar  Identifikasi ruang 
Identifikasi ruang  Urutan suatu latar 
Ruang angkasa  Skala gabungan  
Urutan suatu latar  Komposisi  
Bentuk dinamis Penting di tengah 
Komposisi  
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Ditemukan beberapa persamaan bahasa visual anak pada gambar anak 
kontemporer dan ilustrasi dalam buku cergam “Kerlip Bintang di Langit”, yaitu 
(1) Tampak khas, untuk menyatakan hal yang dianggap penting melalui cara 
penggambaran wimba dari arah, bentuk, atau warna yang mudah dikenali; (2) 
Identifikasi ruang, untuk menyatakan ruang/lokasi suatu gambar melalui cara 
penggambaran wimba-wimba yang berhubungan dengan lokasi; (3) Urutan 
suatu latar, untuk menceritakan sejumlah latar cerita yang berurutan; dan (4) 
Komposisi, untuk menyatakan penting suatu gambar melalui cara 
penggambaran wimba dalam bidang gambar sedemikian rupa sehingga kesan 
penting dari wimba dapat tersampaikan. 
 
Terdapat kesamaan pada penggunaan sistem visual dari hasil analisis bahasa 
visual yang telah dilakukan pada gambar anak kontemporer dan ilustrasi dalam 
buku cergam “Kerlip Bintang di Langit”. Sistem visual yang digunakan oleh 
anak kontemporer dan ilustrator buku ““Kerlip Bintang di Langit” (Emte) adalah 
sistem RWD dan sistem NPM.  
 
Sistem RWD ditemukan pada gambar dan ilustrasi yang menggunakan metode 
(1) ‘tampak khas’, (2) ‘ukuran wimba diperbesar’, (3) ‘identifikasi ruang’, (4) 
‘ruang angkasa’, dan (5) ‘urutan suatu latar’. Sistem NPM juga ditemukan pada 
gambar anak kontemporer masa bagan (usia 7-9 tahun) dan ilustrasi buku 
“Kerlip Bintang di Langit”. yang ditujukan untuk anak usia 7 tahun ke atas. 
Sistem ini ditemukan pada metode (1) ‘bentuk dinamis’ , (2) ‘skala gabungan’, (3) 
komposisi, dan (4) penting di tengah. 
 
Simpulan  
Banyak cara untuk menciptakan buku cergam yang menarik untuk anak- anak 
sehingga menumbuhkan minat membaca sedari kecil. Salah satunya dengan 
menerapkan pendekatan bahasa visual anak pada ilustrasi buku yang sesuai 
dengan perkembangan edukasi dan psikologi anak kontemporer. Untuk 
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mengetahui perkembangan bahasa visual anak, dilakukan penelitian pada 
gambar anak kontemporer. Sebab, imajinasi anak terlihat dari cara mereka 
bercerita melalui gambar. Selain gambar anak, dilakukan pula penelitian pada 
ilustrasi dalam buku cergam anak yang telah menerapkan bahasa visual anak. 
 
Telah dilakukan analisis tehadap 4 buah hasil gambar anak kontemporer usia 7-9 
tahun. Untuk menggambar hasil kolaborasi semua indera, pikiran dan 
imajinasinya, anak-anak kontemporer cenderung menggunakan sistem visual 
RWD. Sistem RWD memiliki kemampuan menciptakan gambar yang bercerita 
dan berekspresi karena memiliki dimensi waktu. Namun seiring pertambahan 
usia, perkembangan psikologis dan semua indera pada anak, sistem NPM mulai 
digunakan untuk menggambar.  
 
Sistem NPM mulai muncul di masa bagan (mulai usia 7 tahun) yang ditandai 
dengan mulainya anak menggambar objek dalam suatu hubungan yang lebih 
logis dengan objek yang lain. Gambar yang dihasilkan pun tampak lebih kaku 
dan tidak dinamis. Terdapat 7 bahasa visual anak pada gambar anak 
kontemporer usia 7-9 tahun yang dianalisis, yaitu (1) Tampak khas, (2) Ukuran 
wimba diperbesar, (3) Identifikasi ruang, (4) Ruang angkasa, (5) Urutan suatu 
latar, (6) Bentuk dinamis, dan (7) Komposisi.  
 
Analisis bahasa visual anak pada ilustrasi buku cergam anak juga telah 
dilakukan. Terdapat 6 bahasa visual pada buku cergam “Kerlip Bintang di 
Langit”, yaitu (1) Tampak khas, (2) Identifikasi ruang, (3) Urutan suatu latar, (4) 
Skala gabungan, (5) Komposisi, dan (6) Penting di tengah.. Keenam bahasa visual 
ini digunakan sebagai pendekatan komunikasi visual dalam ilustrasi pada buku 
cergam anak. Bahasa visual yang digunakan pada buku cergam “Kerlip Bintang 
di Langit”, juga sesuai dengan perkembangan bahasa visual anak yang 
dipetakan oleh Tabrani serta periodesasi perkembangan gambar anak 
Lowrenfeld dan Brittain. Penggunaan metode ukuran wimba diperbesar, dan 
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metode lapisan datar sesuai dengan perkembangan bahasa visual anak usia 7 
tahun ke atas yang merupakan target pembaca buku “Kerlip Bintang di Langit”. 
 
Berdasarkan hasil analisis pada hasil gambar anak kontemporer dan ilustrasi 
pada buku cergam “Kerlip Bintang di Langit”, ditemukan 4 persamaan bahasa 
visual. 4 bahasa visual tersebut terdiri dari (1) Tampak khas, (2) Identifikasi 
ruang, (3) Urutan suatu latar, dan (4) Komposisi. Ditemukan pula persamaan 
sistem visual yang digunakan, yaitu sistem RWD dan sistem NPM. Dengan 
demikian, pendekatan bahasa visual pada ilustrasi buku “Kerlip Bintang di 
Langit”, sudah sesuai dengan perkembangan bahasa visual dan psikologi anak 
kontemporer usia 7-9 tahun. 
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